SKRIPSI 54

PENGARUH PERUBAHAN DARI DESA TRADISIONAL
MENJADI DESA WISATA TERHADAP ARSITEKTUR

LINGKUNGAN DAN BENTUK BANGUNAN
Objek Studi: Kampung Huta Raja, Desa Lumban Suhi-Suhi, Kabupaten
Samosir, Sumatera Utara

NAMA : EXSEL AURELLIANO IGGLESIAS TOLIU
NPM : 6111901164

PEMBIMBING: DR. RUMIATI R. TOBING M.T., IAL

KO-PEMBIMBING: IR. ANDI KUMALA SAKTI, M.T.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR PROGRAM

STUDI SARJANA ARSITEKTUR

Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No:
1998/SK/BAN-PT/AK.Ppj/PT/X11/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN
Perguruan Tinggi No: 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/1X/2021

BANDUNG
2023



SKRIPSI 54

PENGARUH PERUBAHAN DARI DESA TRADISIONAL
MENJADI DESA WISATA TERHADAP ARSITEKTUR

LINGKUNGAN DAN BENTUK BANGUNAN

Objek Studi: Kampung Huta Raja, Desa Lumban Suhi-Suhi, Kabupaten
Samosir, Sumatera Utara

NAMA : EXSEL AURELLIANO IGGLESIAS TOLIU
NPM : 6111901164

PEMBIMEBING: KO-PEMBIMBING:
w o e
DR. RUMIATI R. TOBING M.T., 1AL IR. ANDI KUMALA SAKTI, M.T.
PENGLU.II : |
LD ~eam 1B
!! - ”Jll'l-m‘gfhﬁr
IR. ALEXANDER SASTRAWAN, M.S.P. DEWI MARIANA, S.T., M.T.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR

Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN Perguruan Tinggi No:
1998/SK/BAN-PT/Ak.Ppj/PT/X11/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan
BAN Perguruan Tinggi No: 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/1X/2021

BANDUNG
2023



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN SKRIPSI

(Declaration of Authorship)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Exsel Aurelliano Igglesias Toliu
NPM 16111901164
Alamat : J1. Sunter Indah 2 Blok HC 1 No. 10, Jakarta Utara, Jakarta

Judul Skripsi  : Pengaruh Perubahan Dari Desa Tradisional Menjadi Desa
Wisata Terhadap Arsitektur Lingkungan Dan Bentuk Bangunan
(Objek Studi: Kampung Huta Raja, Desa Lumban Suhi-Suhi,

Kahupaten Samozir, Samatera Litara)

Dengan ini menyatakan dengan sunggub-sunggub baliwa

1. Skripsi ini sepenuhnva adalah hasil karya saya pribadi dan di dalam proses
penyusunannya telah tunduk dan menjunjung Kode Etik Penelitian yang
berlaku secarn umum maupun vang berlakn di lingkungan Universitas
Katnolik Parahyangan,

2. Jika di kemudian han ditemuokan dan terbukei bahwa isi di dalam Skripsi ini,
baik schagian maogpun keseluruban terdapat penyimpangan-penyimpangan
dari Kode Etik Penelitian antara lain sepern tindakan merekayasa atau
memalsukan  data amau tindakan  sejemisnya, tndakan  plagiarisme atau
autoplagiarisme, maka saya bersedia menerima seluruh konsekuensi hukum
sesuai ketentuan yang berlaku.

Bandung, April 2023

sl TT5
A
g R

Exsel Aurelliano Igglesias Toliu



Abstrak

PENGARUH PERUBAHAN DARI DESA TRADISIONAL
MENJADI DESA WISATA TERHADAP ARSITEKTUR

LINGKUNGAN DAN BENTUK BANGUNAN
Ohjck Studi: Kampung Huta Raja, Desa Lumban Suhi-Suhi, Kabupaten
Samosir, Sumatera Utara

Meh
Exsel Aurelliano lgglesias Toliu
NPM: ail1901164

Dangu Tobs, schuah destmos ponwisia terkenal «f Swmaters Utare, Indonesia, telah
dikenal secarn mbemasional schegai peosile dalem UNESCO Cilobul Geopark Kaldern Tobi
Femerintah Indosscsia juss iclah menciapkcon. Danav Toba scbagm salah sate Destinasi Super
Prioritas (D5P) dengan g luncurkan program rovislissl kawasan budeya. Salnh satu desa wisata
yang menarik di sekiter Donay Toba odolsh Hete Baja. vang keyo okan adet dan budaya Batak
Tobu, teruturmn dalam hal proshks: dem penggrensan kom slos vang telah ada sejok zaman dabubu.

Penelitian i bertujuan uniuk menghajl pongaruh pervbuhan status Kampung Huta Raja
menjasdi desa wisata wrhadep fsk sretolin Hoglungan dan bunganan wadisional Batak Toba.
Penelitian ini memberikan wawiman penting hug! pongchols dews wisila, pemerintah daerah, dan
Fembogm kot dalem merumuikion Lobijelonn vang herkelimjupe. Dulam Konteks pengembangan
desy wisuty, pemerabanon milsl bsisn don srsteitur mdsiond Buask Tebs harus: menjodi
prioritas, sambyl wetap menperiatinn kebumban don kescpabteraan magyamkos lokal.

Dengun: menzponaksn miccode kalionl? cdesbripoil, penelitnn i melibekom observasi
lspangan, wawancass, pemgilteran, b pescsiatin duts ferkain penibahen (ixik arsitckiurs] di Ho
Raja. Selain ine litersor yarg relevas dongan desy wisaia sdet dan budoya: sera permukiman
tradisiondl Batak Tobs jugs digenekon ssbege fouin.

Hatsil penclittan menmnjukias behwa peashafion stams Huta Rije sebagai destinosi wisia
telah memberikas peeganih positil tohsdap etk lirghoungean dan bapgunan tradisicnal,
Peningkatin Kurgengsn wisstssven mowloreag poabahen dalsm pensissn ruang dan perowatan
bangunan tradinional, vesg berkortribesi pads p—.:h.':l.tmm Pusclays dan Kenrifan lokal. Mamun
demikian, mosh londspe aspek vang porla difngidkns dan dikcmbangken dalom pengelolaan
desa wisata, Peagintegrasian lebib lanjut antara pengembangan pariwisata, pelestarion budaya, dan
partisipasi masyarakot Inkol menjadi penting unink menjags Keberlanjutan wisptn i Kampung
Huta RBuja,

Kata-kata kunci: Pervbahan Fizsik, Kampung Huta Baja, Desa Wisata, Baiak Toba



Abstract

THE EFFECT OF CHANGES FROM TRADITIONAL
VILEAGE TO TOURISM VILLAGE ON ENVIRONMENTAL
ARCHITECTURE AND BUILDING FORM
Object of Study: Kampung Huta Raja, Lumban Suhi-Suhi
Village, Samosir Regency, North Sumatra
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Sumatera Utara khususnya daerah Batak Toba memiliki kekayaan
budaya yang sangat beragam dan unik. Salah satunya adalah Ulos Huta Raja yang
merupakan kain tradisional yang berasal dari daerah tersebut. Oleh karena itu, pemerintah
daerah dan masyarakat setempat berinisiatif untuk memanfaatkan kekayaan budaya ini
sebagai objek wisata. Kampung Ulos Huta Raja terletak di Kecamatan Silaen, Kabupaten
Toba, Sumatera Utara, Indonesia. Kampung ini memiliki sejarah panjang yang berkaitan
dengan kebudayaan Batak, khususnya kain ulos. Menurut cerita rakyat setempat,
Kampung Ulos Huta Raja didirikan pada zaman Kerajaan Batak. Pada masa itu, kain ulos
dianggap sebagai simbol status sosial yang penting bagi masyarakat Batak. Kain ulos

dipakai oleh orang-orang terkemuka dan dijadikan hadiah pada upacara adat seperti

pernikahan dan pemakaman.

Gambar 1.1 Kunjungan Presiden Indonesia Joko Widodo ke Kampung Huta Raja
(Sumber : Koran Jakarta, 2023)

Kampung Ulos Hutaraja dipercaya sebagai salah satu kampung tertua yang
memproduksi kain ulos di wilayah Toba. Di kampung ini, banyak masyarakat yang masih
menjaga tradisi membuat ulos secara manual. Mereka mengumpulkan benang dari pohon
kapas, memintal benang tersebut menjadi benang ulos, dan menenun benang tersebut
menjadi kain ulos. Seiring dengan perkembangan zaman, kain ulos semakin dikenal dan
dihargai oleh masyarakat di luar Batak. Kampung Ulos Hutaraja menjadi salah satu sentra

produksi kain ulos yang terkenal di Sumatera Utara. Kampung ini juga menjadi destinasi



wisata yang populer karena keindahan alamnya, seni dan budaya tradisionalnya,

dan produksi kain ulosnya.

Gambar 1.2 Kampung Huta Raja Setelah di Revitalisasi
(Sumber : Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2023)

Pemerintah Indonesia telah mengakui pentingnya kain ulos sebagai warisan
budaya nasional. Kampung Ulos Hutaraja dijadikan sebagai salah satu desa wisata yang
dilengkapi dengan fasilitas dan infrastruktur untuk meningkatkan pariwisata di daerah
tersebut. Masyarakat Kampung Ulos Hutaraja pun terus berusaha untuk menjaga dan
mengembangkan kebudayaan Batak dan produksi kain ulos, sehingga dapat tetap terjaga
dan diwariskan kepada generasi selanjutnya.

Pada tanggal 7 Juli 2020, di Paris, Dewan Eksekutif UNESCO menyetujui
pengakuan Kaldera Toba sebagai UNESCO Global Geopark. Dalam sidang ke-209
Dewan Eksekutif UNESCO, 16 UNESCO Global Geopark baru telah ditetapkan,
termasuk Kaldera Toba.'

Pemerintah Indonesia berhasil meyakinkan UNESCO bahwa Kaldera Toba
memiliki hubungan geologis dan warisan tradisional yang signifikan dengan masyarakat
lokal, terutama dalam hal budaya dan keanekaragaman hayati. Dalam konteks ini, negara
anggota UNESCO mendukung perlindungan dan pelestarian Kaldera Toba sebagai bagian
dari UNESCO Global Geopark. Dubes RI, Arrmanatha Nasir, menyatakan bahwa melalui

penetapan ini, Indonesia dapat mengembangkan geopark Kaldera Toba melalui jaringan

"Kaldera Toba di tetapkan sebagai UNESCO Global Geopark - Kemlu." 7 Jul, 2020,
https://kemlu.go.id/paris/id/news/7503/kaldera-toba-di-tetapkan-sebagai-unesco-global-geopark.
(diakses 4 Juni. 2023.)
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Global Geoparks Network dan Asia Pacific Geoparks Network, terutama dalam hal

pemberdayaan masyarakat lokal.

Gambar 1.3 Danau Toba
(Sumber : wikipedia, 2023)

Penetapan Kaldera Toba sebagai UNESCO Global Geopark memberikan
kesempatan dan tanggung jawab bagi Indonesia, khususnya bagi masyarakat setempat. Ini
dapat mendorong pengembangan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan di kawasan
tersebut. Dengan pengembangan geo-pariwisata yang berkelanjutan, terdapat peluang
bagi masyarakat setempat untuk mempromosikan budaya, produk lokal, dan menciptakan
lapangan kerja yang lebih luas.

Perubahan pola hidup dan aktivitas masyarakat di daerah Batak Toba yang
semakin modern dan global berdampak pada cara hidup dan penataan lingkungan di
wilayah tersebut, termasuk pengembangan desa wisata Ulos Hutaraja. Dalam mengubah
desa tradisional menjadi desa wisata, penting untuk memperhatikan pola aktivitas
masyarakat setempat yang akan mempengaruhi desain bangunan, penataan lingkungan,
dan jenis kegiatan yang ditawarkan di desa wisata tersebut.

Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh perubahan

dari desa tradisional menjadi desa wisata di Kampung Huta Raja.

1.2. Perumusan Masalah

Kampung Ulos Huta Raja telah berubah menjadi desa wisata dengan penataan
lingkungan dan bangunan tradisional yang disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan.
Namun, perubahan tersebut juga memicu faktor yang dapat mempengaruhi kelestarian
budaya dan lingkungan. Kajian Perubahan dari Kampung Tradisional Menjadi Kampung

Wisata pengaruhnya terhadap lingkungan dan arsitektur setempat dan untuk memberikan



gambaran mengenai perubahan dan memberikan rekomendasi upaya untuk keberhasilan

desa wisata yang ada di Kampung Huta Raja.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa pengaruh perubahan penataan lingkungan dan bangunan tradisional Batak

Toba dari kampung tradisional menjadi kampung wisata di Kampung Huta Raja?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh
perubahan dan pengaruhnya terhadap penataan lingkungan dan bangunan tradisional
Batak Toba serta memberikan rekomendasi yang tepat bagi pihak terkait dalam
pengembangan kampung wisata Ulos Huta Raja yang berkelanjutan dan sesuai dengan

pola aktivitas masyarakat setempat.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk masyarakat menambah pengetahuan yang dapat
menjadi referensi dan dasar kajian arsitektur mengenai pengaruh perubahan dari desa
tradisional menjadi desa wisata yang mempengaruhi penataan lingkungan Kampung Ulos

Huta Raja

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi dengan pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah arsitektur suatu permukiman tradisional
Batak Toba, dalam hal ini Kampung Huta Raja, meliputi sejarahnya, aspek dasar
permukimannya, aktivitas etnis Batak, dan konsep penataan lingkungan
Kampung Huta Raja.

2. Lingkup pembahasan arsitektur permukiman tradisional Batak Toba berfokus
pada faktor pembentukan penataan lingkungan permukiman dan keterkaitannya

terhadap pola aktivitas komunitas (masyarakat).



1.7. Kerangka Penelitian

PENGARUH PERUBAHAN DARI DESA TRADISIONAL MENJADI
DESA WISATA TERHADAP ARSITEKTUR LINGKUNGAN DAN
BENTUK BANGUNAN

Apa pengaruh perubahan penataan lingkungan dan bangunan
tradisional Batak Toba dari kampung tradisional menjadi kampung
wisata di Kampung Huta Raja?

Y
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Gambar 1.4 Kerangka Penelitian
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